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Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia Berkata kep&humnya: "Mengapa
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu, sedangu kememperlihatkan(nya)?".
“Dan mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memh®nnafsu (mu), bukan
(mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kanmtidak mengetahui (akibat
perbuatanmu)".@S. An-Naml : 54-55).

! Al-quran dan Terjemah, Departemen Agama Republilonesia Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al- Qur'an, 1983/1984.
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ABSTRAK

Pendidikan Agama Kaum Waria Pada Kelompok Waria Di Kota
Y ogyakarta (Sebuah Tinjauan Psikologis). Skripsi. Y ogyakarta; Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menambah wawasan tentang
Keberagamaan Kaum waria di kota Yogyakarta Disamping itu penelitian ini
bermaksud menjelaskan kehidupan waria dengan masyarakat sekitar keberadaan
waria di himpunan waria kota Y ogyakarta, serta pandangan masyarakat terhadap
keberagamaan waria dilingkungan kota Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
keberagamaan kaum waria di kota Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan wawancara biasa, obesrvasi dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan,
dan dari makna itulah ditarik hasil atau kesimpulan.

Hasil penelitian ini melihat bagai mana:

1). Proses keberagamaan kaum waria di kota Y ogyakarta tidak jauh berbeda
dengan manusia lain pada umumnya yang dianggap normal, hanya sgja yang
membedakan tentang seksualnya sgja. Kesadaran keagamaan kaum waria juga
berawal dari masa bayi yang belum mempunyai kesadaran keagamaan, namun
mempunyai potensi untuk berkembangnya kesadaran keagamaan.

2). Kehidupan keberagamaan kaum waria di kota Y ogyakarta dalam sehari-
hari, seperti halnya dalam beribadah melakukan shalat. Bahwasanya mereka tidak
sepenuhnya mengerjakan shalat lima waktu sehari semalam. Akan tetapi apabila
timbul rasa sadar untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta barulah ia
melaksanakannya. Dan apabila mereka melakukan shalat berjamaah mereka
mengambil shaff pada barisan wanita, dan cara beribadahnya pun sama seperti
wanita layaknya. Hal inipun terkadang yang menjadi perbincangan dalam
masyarakat khususnya pada kaum wanita. Dan tidak jarang juga banyak yang
mempertanyakan keberadaan mereka, Karena melihat dari status mereka adalah
laki-laki. Pada aktivitas keagamaan yang lain, seperti berpuasa, zakat, dan
pengajian, pada umumnya waria di kota Yogyakarta sangat berpartisipasi,
meskipun hal ini sangatlah jarang mereka lakukan, alasan mereka dikarenakan
waktu yang terbentur dengan aktivitas mereka sehari (profesi) dengan aktivitas
keagamaan.

3). Pendapat waria tentang kehidupan keberagamaan kalau di kaitkan
dengan kewariaan mereka. Umumnya waria mengaku bagaimanapun juga mereka
adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari kehidupan sosial yang
melingkupinya.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Viii



KATA PENGANTAR

a1V ) 5 s
O13 T8 1Y 1Y & T T el W G all) Sl |
(858 QRN ) il pOI O ) 568 S22
-0 ~o ]4_1( ‘jd\\é.c/ L):A]wzaza :)uo;a/n Sw~- 8
}}o/u“

Puji dan syukur Alhamdulillah penyusun panjatkamddirat Allah S.W.T.
Yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufig sedaybh-Nya kepada kita semua.
Shalawat beriring salam semoga tetap tercurahkpadeejunjungan kita baginda
yang mulia Nabi besar Muhammad saw. Yang telah mtenukita mulai dari zaman
jahiliyah menuju zaman yang terang benderang seysarg kita rasakan pada saat
ini.

Penyusunan skripsi ini merupan kajian tentang Kagmmaan Kaum Waria
Pada Kelompok Waria Di Kota Yogyakarta (Sebuahalian Psikologis). Penyusun
sangat menyadari bahwa dalam penyusunan skkrigslak mungkin akan terwujud

tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan do’a daralgartpihak, baik secara langsung
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2. Bapak Prof. Dr. Sutrisno, M.A.g. Selaku Dekan FtdaulTarbiyah UIN
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3. Bapak Mugowim M.A.g. Selaku Kepala Jurusan FakuRarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Karwadi M.A.g . Selaku Sekretaris Jurusarufak Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

5. lbu Dra. Hj. Susilaningsih. M.A. Selaku pembimbiskyipsi, beliau yang
telah banyak memberikan masukan-masukan, sertkakrikritikan yang
membangun sehingga penulis dapat menyelesaikgrsski.

6. Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga YogyakaBerta Kepala
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skripsi ini.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta X



8. Bapak kos beserta Ibu, yang telah bersusah payatidie memberikan

nasihat-nasihat selama penulis berdomisi di Yogyaka

9. Dan tak lupa kepada seluruh teman-teman yang bedad#/isma

IKAPETAK (Teman seperjuangan) dikala suka maupukadyang telah
banyak membantu dalam berbagai hal baik secaradaggnaupun tidak
langsung. Moh. Abduh Al-Mahdi S.Ag, Arief Budimah]. Yulinizar
Asif, Hamjadid, Ahmad Iskandar, Reky Apriansah, Rddrtono, Beni. S.
April Aripin Abdillah, Iwan Setiawan. Semoga suks#en selalu dalam
lindungannya.

Penyusun hanya bisa berdo’a semoga apa yang tblaliken kepada penulis
dapat menjadi sebuah amal ibadah yang bergunadbalkinia maupun di akhirat
kelak, dan mendapatkan balasan yang berlimpah Aiah S.W.T. Akhirnya
penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermatbéayi kita semua. AMIN.....

Wassalam....

Yogyakarta, 3 Januari 2008

Penyusun,

MOH. FUADI
NIM : 04410761
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah “Waria” tentu saja sudah sering didengaeholbanyak
kalangan. Waria bukan lagi menjadi kelompok sogalg aneh, terutama di
kota-kota besar di Indonesia khususnya. Berbagaiian baik media masa
maupun media elektronik nasional, banyak mengekdansn waria ini
sebagai komoditi yang menghadirkan aneka kelucA&an tetapi, realitas
objektifnya tidak selalu demikian. Masih banyak gaaskat awam yang
memandang sebelah mata tentang waria, padahal ajeggkmanusia seperti
yang lain.

Eksistensi waria ditinjau dari segi sosiologisag bagian makhluk
hidup seperti yang lain. Mereka memiliki hak darw&gban yang sama
seperti masyarakat pada umumnya. Dalam tatararri@rjgberadaan kaum
ini kurang-untuk tidak mengatakan semuanya- ditarioleh masyarakat
karena sikap dan performan yang berbeda, kemudianjaci bahan
tertawaan dan bahkan dilecehkan. Tidak hanya pedgarakat umum yang
memberikanstigma yang negatif terhadap eksistensi mereka, tetap pa
pemuka agama pun ikut-ikutan masyarakat memandabgrkdaan mereka
yang disebut warialbdencong.

Istilah waria merupakan kependekan dari wanita-patau “wanita

tetapi pria”. Dalam kamus bahasa Indonesia, Waerarti pria yang bersifat
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dan bertingkah laku seperti wanita atau pria yangmpunyai perasaan
sebagai wanita, atau yang lebih dikenal dengaahstianita adamwadam)
dan banct.

Wadam atau banci bagi banyak orang merupakan bétoikiupan
anak manusia yang cukup aneh. Secara fisik medalalaki-laki normal,
memiliki kelamin yang normal, namun secara psikereka merasa dirinya
perempuan, tidak ubahnya seperti kaum perempuamyki Akibatnya
prilaku mereka sehari-hari sering tampak kakuk freereka laki-laki namun
cara berjalan, berbicara, dan dandanan merekartisppeempuan. Hal ini
dapat dikatakan bahwa jiwa mereka terperangkdp p#uh yang salah.

Problem besar seksualitas adalah dia tidak peelang oleh waktu,
tidak mengenal golongan, umur, strata sosial mawpgama. Singkatnya,
masalah seksualitas dapat terjadi dan dialami si@ba saja, kapan dan di
mana saja. Bahkan di Eropa dan di Amerika akibhidkgpan yan bebas telah
melahirkan revolusi seks sekitar akhir tahun 6@iam awal 70-af.

Memang studi masalah homo seksual, termasuk dimagia waria
belum banyak menghasilkan persamaan pendapat dah saamgat minim di
agendakan dalam dunia ilmiah. Setidak-tidak nyaikasn yang ditemukan
oleh para peneliti adalah penetapan terhadap keabilen seksual yang
muncul di kalangan kaum waria apabila dikorelasi#@angan masalah sosial.

Meskipun demikian semua ahli psikologis sepakataatvaria masuk pada

' Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Jakarta:Balai Pustaka , 1986), hal. 1125.
? Marzuki Umar Saadah. Prilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam. Yogyakarta : UII Press. 2001.
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kategori kelainan seksual yang disebut dertgamseksualismeyaitu suatu
gejala seseorang merasa memiliki seksualitas yasrtavbanan dengan
struktur fisiknya?

Meskipun gejaldranseksualisméni kadang-kadang terhimpit dengan
transvestisi/ danhomoseksualismeetapi dunia waria memiliki ciri khas
yang membedakan. Seseorang yang dinamakanvestet akan
mendapatkan kepuasan seksual dengan memakai pakaigenis kelamin
yang berbeda dengan dirinya. Sedangkan geaaoseksualitaglah relasi
seksualitas dengan jenis kelamin yang sama. Demiaanpleksnya masalah
kewariaan dan sejenisnya, para sarjana psikologiyimpulkan bahwa
transeksualisme merupakan abnormalitas seks yang diakibatkan odeh
abnormal dalam pemuasan dorongan seks. Dengan idamyjiang menjadi
titik permasalahan penyimpangan seks kaum waridaladeara pemuasan
seks yang dikatakaabnormal®

Waria juga berbeda dengahermaprodite atau khuntsa Para
hermaprodite atau khuntsa keadaan ekstriminterseksualitas dengan
gangguan perkembangan pada proses pembedaan kekgmakah dibuat
menjadi laki-laki atau perempuan.

Orang yang memiliki alat kelamin dalam perempuamiyng telur),
dan kelamin laki-laki sekaligus disebbhermaprodite sejati ataukhuntsa

musykil Selanjutya, seseorang yang memiliki alat keladatam dari satu

3 Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 1989), hal. 192.
* Koeswinarno, Waria dan Problematika Seksual (Yogyakarta: Pusat Penelitian dan
Kependidikan Universitas Gajah Mada, 1989), hal. 4.
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jenis kelamin, namun beralat kelamin luar darigdelamin lawanya di sebut
dengan istilathermaphrodite palsataukhuntsa ghoiru musykil

Para kelompolkhermaphrodi¢, kesulitan utama adalah ketika harus
ditentukan jenis kelaminnya, laki-laki atau perewropu Pada kelompok
hermaphrodite kadang-kadang faktor psikologis merupakan bagiangy
seringkali menyulitkan observasi dan penggambilpukusan. Masalahnya,
peran seks, dan kemauan didorong oleh faktor psii®Imeski kadang-
kadang menentang kodrat.

Ketika peralatan kedokteran dan ilmu pengetahudnnbebegitu
berkembang, seorangermaphrodite palsu, dikategorikan laki-laki atau
perempuan sangat tergantung dari pemilikan kelas@tamnya. Kini
perkembangan ilmu kedokteran semakin canggih sghingtuk menentukan
seoranghermaphrodite palsataukhuntsa ghoru musykilu harus dioperasi
laki-laki atau perempuan memerlukan penelitian pameriksaan yang tidak
begitu lama.

Dari uraian-uraian di atas, maka dapat dikatakahwia antara waria
dengan hermaphrodite atau khuntsa itu jelas berbeda, baik yang
hermaprodite sejati atalkkhuntsa musykinaupun dengahermaproditeyang
palsu. Pada kaum waria, identitas kelamin fisik ekarsangat jelas, bahwa
sejak lahir mereka memiliki alat kelamin laki-lakiprmal dan tidak ada
gangguan fisik apapun. Akan tetapi dalam proseuiaya ada keinginan

untuk menolak bahwa dirinya adalah seorang laki-laebagai gejala

3 Ibid., hal. 28.
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transeksualismeyakni merasa memiliki seksualitas yang berlawasamgan
struktur fisiknya.

Permasalahan utama kaum waria di kota Yogyakakiagsen besar
(mayority)dari mereka memiliki profesi sebagai pelacur. Mask demikian,
di antara mereka juga memiliki profesi berbagaiguglan tetap, seperti di
salon kecantikan, pembantu rumah tangga, wirasywaséapun pembantu
rumah tangga. Tetapi sebagai kupu-kupu malam ted@p menjadi profesi
kaum waria di Indonesia. Akibatnya upaya membegmlacuran kaum
waria akan lebih sulit dan kompleks karena motivasireka tidak hanya
sekedar masalah ekonomi, meskipun diberikan berldegarampilan dan
pekerjaan, tetapi hal itu tidak mampu mengentaskareka dari kehidupan
malam. Hal ini merupakan dorongan seksual yang hsudanetap dan
memerlukan penyaluran. Namun demikian, berbagardan seksual waria
belum sepenuhnya dapat diterima oleh masyarakaar&eormativ, tidak
ada kelamin ketiga diantara laki-laki dan perempuan

Dari beberapa penjelasan diatas ada yang perlu deaggliti untuk
melakukan penelitian pada kaum waria di kota Yogyak tentang
Pendidikan Agama mereka dalam keseharian tentaagctaa beragama,
seperti mengerjakan shalat, berpuasa, sedekatketidatupan keberagamaan
mereka dalam bermasyarakat yang berkenaan dengdidixan agama.

Setelah mengkaji lebih dalam dan obyektif tentaegdpdikan agama
kaum waria di kota Yogyakarta peneliti membuat tapodalam bentuk

skripsi dengan mengambil judul :
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“Pendidikan Agama Kaum Waria Pada Kelompok Waria DiKota

Yogyakarta (Sebuah Tinjauan Psikologis)”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di temukan di ateska dalam
penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagyail:

1. Bagaimanakah proses keberagamaan kaum waria peldendok waria di
kota Yogyakarta dalam beribadah sehari-hari ?

2. Bagaimanakah kehidupan keberagamaan kaum waria keldenpok
waria di kota Yogyakarta didalam masyarakat yandpideungan dengan
pendidikan agama ?

3. Bagaimana pengaruh pendidikan agama kaum wariamd&kshidupa

sehari-hari ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitiandalah:

1. Menjelaskan proses keberagamaan kaum waria pattampek waria di
kota Yogyakarta.

2. Menjelaskan kehidupan kaum waria pada kelompok awati kota
Yogyakarta.

3. Mengungkap dan menjelaskan pendapat waria tentaeiddpan
keberagamaan.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui proses keberagamaan kaum wagdda gelompok
waria di kota Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui kehidupan waria pada kelompok avati kota
Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui opini dan pendapat waria tentarghidkipan
keberagamaan jika dikaitkan dengan kewariaan

4. Untuk menambah wawasan penulis serta diharapkanjadiekontribusi

positif bagi pengembangan keilmuwan dan inteldkasa

D. Kajian Pustaka

Kajian tentang waria telah banyak menjadi sorofmrdebatan dalam
wacana sosial, psikologi dan agama, tetapi dalamukekarya ilmiah berupa
skripsi atau tesis. Sepanjang pengetahuan pebelism banyak yang
melakukan penelitian secara mendalam. Agar penelita terhindar dari
plagiatisasi serta meminimalisasi terjadinya dwgsdik maka sebelum
melangkah lebih jauh, penulis telah melakukan pddac berbagai pustaka
yang mengkaji dan membahas seputar masalah nhaniie

Skripsi dari Muhammad Abduhyang berjudul Waria dan Sikap
Religiusitas (Tinjauan aspek-aspek Islamgnelitian ini memaparkan dua
aspek pokok yang pertama mengenai bagaimana agecaaasuniversal
memandang “Waria”, apakah dianggap sebagai gepsialsatau keagamaan
yang kurang dipahami. Kedua, seberapa jauh keyakirskap dan

pengamalan mereka dalam beragama. Dalam skripsilid@patkan hasil
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bahwa, agama merupakan aspek dasar dan esensialugmbangun prilaku
dan keberadaan diri seseorang karena kurangnyahpemaa seseorang
terhadap nilai-nilai dasar agamanya berakibat paefdaku-perilaku yang
menyimpang. Artinya bahwa “Waria” merupakan salaatus gejala
masyarakat yang kurang memahami nilai-nilai keperaanya, sehingga dari
segi pemahaman, penghayatan, pengalaman dan pdagakoeaang, maka
timbullah perilaku dan tindakan yang menyimpanggypada dasarnya dalam
keyakinannya adalah dilarang. Perbedaannya dengaalifian ini adalah
tinjauan yang kami gunakan selain menganalisasi@tiit agama dan aspek
psikologi yang menjadi faktor penting untuk melinsgjauhmana sikap
keberagaamaan kaum waria dari faktor-faktor psijistoya’

Hidup Sebagai Waria, sebuah buku yang di tulis oleh Koeswinarno.
Buku ini mengungkap bagaimana kehidupan wariangkiingan Yogyakarta
dari tahun 60-an sampai dengan tahun 90-an akhirDalam buku ini juga
dijelaskan bahwa waria di Yogyakarta belum terbsébagaimana beberapa
waria sesudah tahun delapan puluhan,pandanganiptahgrang sedemikian
itu tidak lepas dari realitas yang ada bahwa dwgsaa belum tersosialsasi
dengan baik, kecuali didalam praktik-praktik pelaru Disamping itu
masyarakat Yogyakarta pada masa sebelum tahunadefaduhan belum
sepenuhnya mengerti tentang kehidupan waria. Dlaisi prktik-praktik
pelacuran waria masih sangat terbatas dan didomolek kaum waria

pendatang. Oleh sebab itu, frekuensi operasi KletertUmum atau yang

8 Muhammad Abduh, Waria dan Sikap Religiusitas (Tinjauan aspek-aspek Islam),
Skripsi Fakultas Tarbiyah ST AIN Bengkulu, 1999.
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lebih dikenal dengan istilah “garukan” hampir tdijesetiap minggunya.
Mereka dikejar-kejar dan diangkut dengan truk sdngen kemudian diadili
karena dianggap mengganggu ketertiban umum. Reigtu sedemikian
rutinya, sehingga menciptakan kesan dimata wargarukan” bukan
merupakan peristiwva yang menakutkan, mengerikarkdarudian membuat
kapok pekerjaan mereka. Sebelum diajukan keperagadisok harinya,
mereka biasanya menginap terlebih dahulu dikardsipDi tempat seperti

inilah biasanya penderitaan kaum waria terfadi.

E. Landasan Teori

1. Pengertian Waria.

Waria secara bahasa berarti pria yang bersifabdaingkah laku seperti
wanita atau pria yang mempunyai perasaan sebagaiaywatau yang lebih
dikenal dengan istilawanita adam(wadam) dan bancf Sementara dalam
istilah Arab disebut dengakhuntsa, dengan akar katal-Khans bentuk
jamaknyakhuntsayang artinya lembut atau pecah. Dari arti di ataaka
khuntsa memiliki pengertian seseorang yang diragukansjéalaminnya,

apakah laki-laki atau perempuan, karena memiliki kelamin laki-laki atau

" Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta : LKIS. 2004).
¥ Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:

Balai Pustaka, 1986), hal. 1125.
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perempuan secara bersamaan ataupun tidak memdiki kelamin sama

sekali, baik alat kelamin laki-laki atau perempdan.

Secara medis jenis kelamin seor&hginsa dapat dibuktikan bahwa pada
bagian luar tidak sama dengan bagian dalam, miagkmnis kelamin bagian
dalam adalah perempuan dan ada rahim, tetapi lpaglan luar berkelamin
laki-laki dan memiliki penis atau memiliki keduan{penis dan vagina). Ada
juga yang memiliki kelamin bagian dalam laki-lakiamun bagian luar
memiliki vagina atau keduanya. Bahkan ada yaraktidemiliki alat kelamin
sama sekali. Artinya, seseorang itu tampak seperempuan tapi tidak
mempunyai lubang vagina dan hanya lubang kencatau tampak seperti
laki-laki tapi tidak memiliki penig?

2. Keberadaan Waria dalam Islam.

Pada dasarnya Agama Islam tidak mengenal “Warigreda pada
hakekatnya Allah hanya menjadikan manusia terdiri dua jenis kelamin
saja ;pria danwanita sebagaimana disebutkan didalam Al-Qur’'an surat An

nisa’ ayat 1:

° Ensiklopedia Hukum Islam, jilid. 3 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), hal.
934. Lihat dan bandingkan dengan A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hal. 370-371.

1% Menurut Muhammad Makhluf (ahli figh kontemporer Mesir) bahwa apabila seorang
khunsa memiliki indikasi yang lebih cenderung menunjukkan kelaki-lakiannya atau jenis
keperempuanannya, maka ia disebut khunsa ghairu musykil (banci yang tidak sulit ditentukan
jenis kelaminnya). Misalnya kAunsa yang memiliki kelamin ganda jika kencing melalui penis
dan berkumis seperti laiknya laki-laki dikategorikan sebagai “laki-laki”. Sebaliknya, jika ia
memiliki vagina dan punya payudara serta indikasi perempuan lainnya, maka ia dikategorikan
sebagai “perempuan’. Akan tetapi, jika tidak ada indikasi seperti itu, dalam arti tidak
menunjukkan jenis kelamin tertentu (baik laki-laki atau perempuan), ia dikategorikan khunsa
musykil (banci yang sulit ditentukan jenis kelamin). Lihat Ensiklopedia Hukum Islam, hal. 934.
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Artinya :

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmogytelah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadafylah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Damtdi@valah kepada
Allah dengan (mempergunakan) nama-Nya agar kamugsaheminta satu
sama lain, dan (peliharahlah) hubungan silaturrahi®esungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.(Annisa’-1)

Status hukum yang diberlakukan oleh agama terhselsgorang dilihat
dari keadaannya secara lahir, termasuk status hukenurut jenis kelamin.
Hal ini juga dijelaskan Rasulullah SAW dalam hatyst bahwa ia
diperintahkan Allah SWT untuk menetapkan hukum asadkan fakta yang
tampak, sementara Allah SWT menetapkan atau nemgesegala yang
tidak tampak atau yang tersembuHyDleh karena itu, berdasarkan arti ayat
al-Qur'an dan makna hadist di atas, maka keduddkanstatus hukum yang

diberikan kepada seseorang bergantung pada jexieania yang dimilikinya.

Sedangkan badhunsatidak diatur secardgit dan terperinci?

" Hadis ini pada mulanya menjelaskan bahwa Rasulullah SAW marah kepada sahabat
yang membunuh seorang musuh yang telah menyerahkan diri secara lahir yang menurut sahabat
penyerahannya hanya taktik saja. Dari hadis ini dapat ditarik pada maknanya bahwa hukum ini
dapat diberlakukan untuk penentuan status hukum terhadap seseorang berdasarkan jenis
kelamlnnf/a secara lahir.

Waria merupakan salah satu fenomena genetik yang memang sudah ada sejak masa
lalu, sebelum masa Nabi SAW. Seseorang yang memiliki genetik waria harus dinilai dari aspek
"psikis" seperti: kecenderungan emosi, sikap, perilaku, dan lainnya. Jika dia cenderung pada
kelaki-lakian, maka harus dianggap sebagai laki-laki; begitu juga sebaliknya, jika cenderung pada
ke-wanita-an, maka harus dianggap wanita/perempuan. Namun jika dia memiliki alat kemaluan
satu tetapi memiliki gejala psikis yang berlawanan (misalnya jenis kelamin laki-laki tetapi
memiliki psikis perempuan), maka juga harus dinilai dari aspek psikis-nya. Yang penting gejala
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Seorang tokoh pemerhati permasalahan waria di kxianyaitu dr.
Mamoto Gultom mengatakan bahwa kaum waria adalaimkgang paling
marjinal di Indonesia® Menurutnya waria merupakan suatu fenomena yang
paling menarik dari berbagai variasi seksualitasnuse. Seperti halnya
pandapat dari Danandjaya ayeng dikutip oleh HessipRorini dan Sugeng
Pujileksono, bahwa waria yang ditemukan adalahaseprang berpakaian
dan berpenampilan seperti wanita, namun jika dkakupenelitian lebih
lanjut, ia bisa saja seorang banci, atau wadaemnfaphrodi} secara fisik
maupun kejiwaan. Walaupun dari segi fisik mempuismis kelamin laki-laki
maupun perempuan, akan tetapi dalam kenyataangk sdlalu demikian,
karena seringkali orang yang bersangkutan mempuatgikelamin tulen, dan
jika ia diperkosa oleh perempuan yang subur adaukgkinan si pemerkosa
akan hamif*

Begitu juga halnya agama menegaskan bahwasanya wauia tidak
dapat dijadikan sebagi jenis kelamin ketiga. Namiudalam Islam mengenal
adanyakhuntsa sebagai orang yang mempunyai kelamin ganda yarizeta
jenis yaitu alat kelamin laki-laki dan perempuakadigus, atau bahkan tidak
mempunyai alat kelamin sama sekali. Pengertiateih pas untuk penderita

hermaprodite yang jelas berbeda denga waria yang pada dashenlalamin

psikis itu adalah "alamiah", bukan "rekayasa". Yang dimaksud rekayasa misalnya karena untuk
menarik popularitas dan materi, dia mau mengubah tampilan fisiknya secara berlawanan dengan
bawaan genetik-nya, karena hal ini dibenci oleh agama, karena ada ‘rakayasa mondial’ yabg
melahirkan sikap nihilisme nilai-nilai sakral-keagamaan.

13 Hesti Puspitorini dan Sugeng Puijilaksono, Waria é&anan social...hal. 1.

¥ Ibid, hal. 2.
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laki-laki sempurna namun dalam perkembangannya He&mua mempunyai
keinginan untuk menolak jenis kelaminya.
3. Kehidupan Waria
Prilaku homoseksual, lesbi, biseksual dan kaum (gaynasuk waria)
merupakan fenomena sosiologis yang merebak di parib@mpat. Prilaku ini
sudah menjadi gaya hidypfe style)sebagian masyarakat yang berorientasi
pada seks. Kehidupan komunitas ini memang tidakatdathindari lagi,
karena ada alasan lain yaitu faktor ekonomi yangghantarkan mereka
untuk menjalani kehidupan terselgstirvive).'®
Begitu juga dengan waria yang ada di Yogyakartagksetelah menjadi
bagian dari konstruk sosial memiliki kehidupan sendyakya masyarakat
umum yang jelas jenis kelaminnya.
4. Pendidikan Agama Kaum Waria di Kota Yogyakarta
a. Pendidikan Agama
Menurut Theodore Mayer Greene Pendidikan adalahaus@anusia
untuk menyiapkan dirinya untik suatu kehidupan yaegnakna® Begitu
juga halnya Aden Wijdan mengartikan Pendidikan gab@roses yang
bermuara pada masyarakat yang berwatak, beretikagstetika melalui
prosesransfer of valueyang terkandung di dalamnyaNoeng Mahadiir
menguraikan bahwa ada tiga fungsi yang diemban qlkehdidikan.

Pertama, pendidikan berfungsi untuk menumbuhkamtikitas. Kedua,

5 Wawancara dengan kelompok waria Yogyakarta, t@in2@ Oktober 2007.

6 Ahmad Tafsir, Metodelogi Pengajaran Agama Isl&andung : Rosda Karya. 2002),
hal 6.

" Muslih Husa dan Aden Wijdan SZ. Pendidikan Isldaiam peradaban Industrial
(Yogyakarta : Aditya Media, 1997), hal 9.
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pendidikan berfungsi untuk mewariskan nilai-nildan ketiga, pendidikan
berungsi untuk meningkatkan kerja produkfif.

Agama adalah hubungan manusia dengan sesuatu yanggalp
adikotdrati (supernaturalf. Jadi pendidikan agama adalah proses
penyiapan diri untuk kehidupan yang bermakna mietedmsfer of values
yang berdasar hubungan manusia dengan sesuatadi&ograti.

b. Sikap Keberagamaan

Menurut Jalaludin, sikap atau prilaku keberagamadalah suatu
tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan pgmdeeyakinan
terhadap agama yang dianutri{a.

Dari pengertian di atas, dapat diartikan bahwa kiegm dalam
beragama yang dianut seseorang akan mendorong owensgbut
berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianutiingkat
keberagamaan seseorang memang dapat tertampillean dabuah sikap
atau perilaku. Tetapi tidak semua tampilan itu neeminkan atau
menunjukkan kondisi kehidupan batin masing-masiregasa utuh.
Perilaku keberagamaan seseorang tidak hanya menyapgda sesuatu
aktifitas yang tampak saja, namun juga berhubudgagan aktifitas yang
tidak tampak (gaib), yang sulit dikaji secara eimspiKalbu merupakan
kunci dari segala perilaku manusia yang timbul,i d#ulah kemudian
dapat dikatakan bahwa sikap keberagamaan adalah sodakan yang

ditujukan dan berhubungan dengan Tuhan, baik lgdouantara manusia

‘% Ibid, hal 47.
19 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta : Raja GrdpiPersada. 2007), hal 1.
* Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 11.
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dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan maraisiayf, ataupun
juga hubungan antara manusia dengan alam sekita@igh karena itu
keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai nsisaatau dimensi.
Dari penjelasan tersebut, maka sikap keberagamaauopakan sebuah
sistem yang berdimensi luas dan banyak.

Salah satu kenyataan yang terjadi dalam sepanjejagak hidup
manusia adalah fenomena keberagameeigipsity). Untuk menerangkan
secara ilmiah, bermunculan beberapa konsep realgiusSalah satu
konsep yang di ikuti oleh ahli psikologi dan sosgl adalah konsep
religiusitas rumusai.Y. GlockdanR. Stark bahwa untuk mengetahui
kadar religiusitas, ada beberapa hal pokok yangjademandasannya,
yaitu:

1. Dimensikeyakinan(ideologi9 yaitu sejauh mana seseorang menerima
hal-hal yang dogmatik dalam agama mereka masingamas

2. Dimensi praktek agama (ritualisdik yaitu tingkatan sejauh mana
seseorang mengerjakan kewajiban ibadah dalam agaeraka.

Praktek keagamaan ini terdiri atas dua kelas pgnyaitu:

a. Ritual, yang mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan
kegamaariormal dan praktek-praktek suci. Sebagai contoh diambil
dari mereka yang beragama Islam apakah merekadsepsholat,
membayar zakat. Bagi mereka yang Kristen apakakekagpergi

ke gereja secara teratur setiap hari minggu danyai
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b. Ketaatanterhadap perintah dan larangan dalam kepercayaanny
Ketaatandengan ritual bagaikan ikan dengan air, yang satna
lain tidak dapat dipisahkan, meskipun ada perbedgang
mendasar antara keduanya. Apabila aspek ritual ldaritmen
sangat formal dan khas publik, semua agama dikgugdh
mempunyai seperangkat persembahan ktamemplasi personal
yang relatif spontan, informal, dan khas pribadi.

3. Dimensi pengalaman(eksperiensial), yaitu menunjukkan apakah
seorang yang pernah mengalami penggalaman speitakaing
merupakankeajaiban yang datang dari Tuhan. Misalnya apakah
seseorang pernah merasakan bahwa doanya dikabeoikanTuhan,
apakah dia pernah merasakan juga bahwa jiwanymaetiari bahaya
karena pertolongan Tuhan, dan lain-lain. Dimensibeerisikan dan
memperhatikan fakta-fakta bahwa di dalam agama puangerdapat
pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak fjé@atdikatakan
bahwa seseorang yang beragama dengan baik padanskat ia akan
mencapai pengetahuan subyektif dan langsung médngeétanyataan
terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia mencapauskattak langsung
dengan kekuatan supranatural). Aspek ini berkaiemgan sensasi-
sensasi yang dialami seseorang, pengalaman keagampe@saan-
perasaan, dan persepsi-persepsi tentang keyakemanny

4. Dimensi pengetahuan agama (intlektualjtagaitu menggambarkan

sejauh mana seseorang mengetahui tentang ajanaramgm Seberapa
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jauh aktifitasnya di dalam menambah pengetahuamagamemahami
agama dan menggali dari kitab-kitab sucinya. Migalrapakah dia
mengikuti pengajian, membaca buku-buku agama, memnlzan
mendalami isi Al-Qur'an bagi yang beragama Islaadi Himensi ini
berkaitan dengan harapan bahwa orang-orang yamgdraa paling
tidak memiliki pengetahuan minimal tentang dasaada
keyakinannya, ritus-ritus, kitab suci dan tradisdisi. Dimensi
pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan pentikgrena
pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah sybeaji
penerimannya. Dengan demikian bahwa seseorang chapatiliki
keyakinan yang kuat apabila dimensi pengetahuagakeaanya juga
mendalam.

5. Dimensi pengamalan (konsekuensialjaitu tindakan sejauhmana
prilaku seseorang konsekuen atau selaras dengaan agian nilai
agamanya. Misalnya praktek korupsi, bermain judilad hal yang di
larang dalam agama, apakah dia setuju atau tidagadetindakan
seperti itu, dan apakah dia mengerjakan atau peabuatan seperti itu
yang masing-masing dari perbuatan itu memiliki lekuensi atau
balasannya®
Hal-hal di atas inilah yang kemudian menjadi laagapenelitian

untuk sejauh mana melihat keberagamaan para wangad dimensi-

dimensi keberagamaan yang ada, bagaimana prosekankeragama,

! Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,1994), hal. 77.
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proses dan kehidupan keberagamaanya, serta bagaimaereka
memandang agama sebagai suatu nilai dalam hiduproteumusan atau

konsep darC.Y. GlockdanR. Strak

F. Metodologi penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termaslétam jenis
penelitian lapangaiffield research) Oleh karena itu, dalam penelitian ini
penulis melakukan pengumpulan data yang dipemdgiyan cara melakukan
penelitian secara langsung di lapangan.
1. Sumber Data
Data merupakan sejumlah fakta-fakta atau kumpuilge-nilai
numerik. Pada aktifitas penelitian, data digah menjadi dua bagian
yaitu data kuantitatif atau data yang dapat dikroscek secara laggsun
dan bisa dikalkulasikan dengan alat-alat pengskderhana. Kemudian
data kualitatif yaitu data yang tidak dapat diselidiki secaragsamg,
seperti kapasitas intelejensi, opini, simpati, ke@n, dan sebagainya.
Berdasarkan dua pengelompokkan data di atas, na&aydng akan
dijadikan acuan sebagai sumber dalam penelitidnadalah data
kualitatif. Data ini juga terbagi pada data prin{primary resources)dan
data sekunde(secondary resourcespdapun sebagai data primer ialah
hasil-hasil wawancara langsung dari perkumpularnav&edangkan data

sekunder terdiri dari, publikasi resmi atau dokotasi resmi yang

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju,
1996), hal. 20.
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dimiliki instansi formal, buku-buku yang relevanngamenunjang dengan
penelitian ini.
2. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kualitgéing digolongkan
pada tipe deskriptif analisis yaitu, penggambasag$ung tentang kondisi
atau keadaan, untuk menganalisa data yang didapgad arah induktif,
yaitu dari suatu kejadian yang khusus yang ditemukdapangan kepada
suatu yang bersifat umum, kemudian data-data yahgsilkan dianalisis,
diklasifikasikan, diolah dan kemudian disimpulkaendan tujuan utama
menggambarkan pendidikan agama kaum waria padangelo waria di
kota Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini mergjgum cara
metode observasi, metode wawancara biasa, dokasnetén lembar
angket.

a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatetagard
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiMetode ini
ditujukan pada kelompok waria di kota Yogyakartana mengetahui
dan mendapatkan hasil yang signifikan tentang pikah agama yang
ada pada kelompok waria di kota Yogyakarta, sepesdicara mereka

mengerjakan shalat, pengajian atau ceramah agama.

2 SUTRISNO HADI, METODELOGI RISET 2, (YOGYAKARTA: ANDI OFFSET, 1989),
HAL.136.
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b. Metode Interview
Metode interview/wawancara adalah suatu metode yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari respoddagan jalan
tanya jawab sepihak. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
interview bebas terpimpin, yaitu metode intervieang interviewer
hanya menyiapkan atau membawa kerangkan intengedangkan
untuk cara penyajian dan irama interview diserahkapenuhnya
kepada interviewer> Jadi interview ini lebih seperti obrolan biasa,
akan tetapi tetap pada kerangka interview, bahkabihl
memungkinkan untuk dikembangkan, supaya mendapat&tnyang
lebih kongkrit.
c. Metode Dokumentasi
Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalahametata
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatanskip, buku,
agenda, dan sebagairfjaMetode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data yang berupa catatan penting sepsgjarah
berdirinya perkumpulan waria di Yogykarta, dataiaardan struktur

organisasi, dokumen foto-foto aktivitas para watém dokumentasi

2% Quharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), hal. 27.

* Sutrisno HadiMetodologi Riset Ilhal. 206-207. Interview tak terpimpin, yaitu
interview yang tidak memiliki kerangka khusus, jaderview yang dilakukan tidak menentu
arahnya, kecuali “dipimpin” oleh garis pembicaraamg telah diletakkan oleh interviewer.
Interview terpimpin adalah interview yang intewernya terikat oleh acuan baku yang telah
ditetapkan oleh interviewer. Interview pribadi adalinterview yang dilakukan secara
individual face to faceantara interviewer dengan interviewee. Interviesloknpok adalah
interview yang dilakukan oleh intervewer dengan gtexdapi lebih dari satu interviewer.

* Suharsimi arikunto, prosedur penelitian ilmiah sysgndekatan
praktis, (jakarta: bumi aksara, 1989), hal..131
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film. publikasi resmi atau dokumentasi resmi yangiliki instansi

formal lain yang relevan dengan pembahasan sknpsi

G. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah dan sisigs) maka skripsi ini
disusun dalam bab-bab sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri ldéar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan damdan penelitian,
landasan teori, kajian pustaka, metode penelittansistematika pembahasan.

Bab keduamembicarakan tentang wilayah domisili dan orgamisas
kelompok waria di kota Yogyakarta, riwayat pendadikdan pekerjaan
kelompok waria di kota Yogyakarta, pandangan wdeatang pendapat
masyarakat atas keberadaan mereka.

Bab ketiga merupakan analisa dan pembahasandsiti penelitian
yang mencakup tentang proses menjadi waria dingialdimasa kanak-kanak
hingga dewasa, problematika yang dihadapi kelompakia di kota
Yogyakarta, ditinjau dari asfek psikologis, sossksual, problematika sosial,
problematika keagamaan yang dihadapi, pendidikamagkaum waria di
kota Yogyakarta. kondisi keberagamaan saat inisgggerkembangan rasa
agama saat ini.

Bab keempat adalah penutup yang memuat kesimpidlan dari hasil

penelitian yang penulis lakukan dan diakhiri dengairan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukaan oleh penediipat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Proses Pendidikan agama kaum waria pada kelompoia di kota
Yogyakarta tidak jauh berbeda dengan manusia kit pmumnya yang
dianggap normal dengan mengerjakan shalat, akapi tealaupun mereka
berjenis kelamin laki-laki dan apabila mereka meka shalat berjamaah
mengambil shaff pada barisan wanita, dan cara ddainya pun sama
seperti wanita. Kesadaran keagamaan kaum wariabjeigaval dari masa
bayi yang belum mempunyai kesadaran keagamaan, mamempunyai
potensi untuk berkembangnya kesadaran keagamaamudfan pada
masa anak-anak yang merupakan masa identifikasi parilaku
orangtuanya. Kaum waria pada masa ini jelas mek@sadaran dan
perilaku keagamaan orang tuanya. Setelah masa @eseimgai masa
pematangan bagi seseorang mengenai kesadaran rbarakgum waria
juga mengalami masa kesadaran untuk merefleksikiain séndiri,
memandang diri sendiri secara obyektif dan kemampumtuk
mendapatkan pemahaman tentang hidup dan kehidiiparibadian yang
matang selalu memiliki filsafat hidup yang utuh swgdun mungkin bukan

berasal dari filsafat agama atau kurang terolaandddentuk bahasa.
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2. Mengenai kehidupan pendidikan keagamaan kaurawada kelompok
waria di kota Yogyakarta dalam kehidupan sehaii-regperti halnya
dalam beribadah melakukan shalat. Bahwasanya medakasepenuhnya
mengerjakan shalat lima waktu sehari semalam. Adi@pi apabila timbul
rasa sadar untuk mendekatkan diri kepada sang gtanbarulah ia
melaksanakannya. Hal inipun terkadang yang mepgdiincangan dalam
masyarakat khususnya pada kaum wanita. Dan tidakgajuga banyak
yang mempertanyakan keberadaan mereka, Karenaameldri status
mereka adalah laki-laki.

Pada aktivitas keagamaan yang lain, seperti bespuzskat, dan
pengajian, pada umumnya waria di kota yogyakamaataberpartisipasi,
meskipun hal ini sangatlah jarang mereka lakukatas#n mereka
dikarenakan waktu yang terbentur dengan aktivitaseka sehari (profesi)
dengan aktivitas keagamaan. Uniknya lagi terpikiedak mereka untuk
melakukan ibadah Haji, namun hal ini belum terealisan. Dikarenakan
para waria di kota Yogyakarta belum terpenuhi datasejahteraan hidup
“keungan”.

3. Pendapat waria tentang pendidikan agama kalakadkan dengan
kewariaan mereka. Umumnya waria mengaku bagaimanjaga mereka
adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas danidkgan sosial yang
melingkupinya. Kaum waria Yogyakarta juga menyadsepenuhnya
bahwa mereka juga manusia yang haus akan sentéign sebagai

pencapaian batin yang tenang ditengah-tengah tekamay dialaminya.
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B. Saran-saran

Dalam hal ini penulis akan menyampaikan saran @ds yang penulis
peroleh melalui penelitian tentang “KeberagamaanunKaWaria Pada
Kelompok Waria di Kota Yogyakarta”. Besar harapanylis semoga apa
yang telah penulis kerjakan dapat bermanfaat bagua pihak, baik itu bagi
penulis sendiri, maupun bagi pihak yang ada kaytamtengan penelitian ini.

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikaa gagempatan ini
ialah. Mengingat pentingnya keberagamaan yang hairadiki oleh setiap
waria. Maka dalam kesempatan ini penulis menghinkEpada pemerintah
dan seluruh instansi yang terkait untuk membantlandameningkatkan
keberagamaan kaum waria pada kelompok waria di kaigyakarta
khususnya, mengenai agama (ritualistik) melalui Ipeaan ataupun
penyuluhan-penyuluhan. Semoga dengan adanya merhtdrsebut maka
dapat terwujudnya keberagamaan yang tertanam pattampok waria

khususnya di kota Yogyakarta.

C. Penutup
Syukur Alhamdulillah, penyusun panjatkan kehadiiéah SWT, Tuhan
sang pencipta yang telah memberikan beribu-ribukkesttan. Baik itu berupa
nikmat kekuatan ilmu pengetahuan, kesehatan, kes#ammlan kesabaran,
sehingga dalam penyusunan skripsi ini dapat barjgdguai dengan apa yang
penulis inginkan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa apa yang ad@migkripsi ini
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tidak luput dari kesalahan dan kealpaan. Hal ineka keterbatasan wawasan
dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu penulisgharapkan kepada
seluruh pembaca agar dapat memaklumi dari semugkigsi yang penulis
buat. Namun demikian penulis tetap berusaha agapsskni dapat berguna

bagi kita semua. Amin. Allahumma A..min.....
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PENGANTAR
Bismillahirrahmaanirrahim.....

Dalam hal menyelesaikan Studi di Universitas Islh®geri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, mahasiswa harus menulis karya ilmialmtuk) mendukung penulisan
tersebut, maka diperlukan suatu penelitian. Péaelihi brtujun utuk memperoleh data
informasi tentang permasalahan yang sedang dibAbdapun judul penelitian ini.

“ Keberagamaan Kaum Waria Pada Kelompok Waria diaKdogyakarta (Sebuah
Tinjauan Psikologis)”

Disela-sela anda dalam menjalankan aktivitas sélhar maka kiranya sudilah
anda membantu kami dalam pengisian angket ini. Anigk sama sekali tidak ada unsur-
unsur politik atau hal-hal yang akan merugikan ar@@leh karena itu sudilah kiranya
anda untuk membantu kami dalam pengisian angksghliat. Jawablah dengan jujur dan

penuh keikhlasan. Atas kesediaan dan keikhlasakaryahaturkan banyak terimakasih.

LEMBAR ANGKET

Petunjuk cara pengisian angket.
A. Bacalah angket ini dengan teliti sebelum memberafzan
B. Jawablah angket ini dengan jujur dan penuh keikinlas
C. Pilihlah salah satu jaaban yan cocok menurut aedgah memberikan tanda (X)

pada jawaban yang tersedia.

Pertanyaan:
1. Bagaimana sikap anda bila ada orang yang mengalakava anda itu tidak
beriman,atau tidak beragama ?
a. Sangat tersinggung
b. Agak tersinggung
c. Tidak peduli
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2. Bagaimana sikap anda bila sedang berdo’a kepadh Adllu anda merasakan
bahwa do’a anda itu tidak pernah dikabulkan oldah
a. Bersabar
b. Berhenti berdo’a
c. Putus asa
3. Apakah anda yakin bahwa Allah itu selalu meliha gang anda perbuat dalam
kehidupan sehari-hari ?
a. Yakin
b. Ragu-ragu
c. Tidak yakin
4. Apakah anda yakin bahwa Allah akan selalu menottatigm setiap kesulitan ?
a. Yakin
b. Ragu-ragu
c.Tidak yakin
5. Apakah anda yakin bahwa surga dan neraka itu meaa@
a. Yakin
b. Ragu-ragu
c. Tidak yakin
6. Apakah anda juga melakukan Shalat lima waktu seleanalam?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
7. Apakah anda juga melakukan Shalat berjama’ah dekejaarga di rumah?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
8. Apakah anda pernah melaksanakan puasa dibulan Ramadbulan penuh ?
a. Selalu sebulan penuh
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
9. Apakah anda mengeluarkan Zakat Fitrah setiap agai idhul fitri ?
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a. Selalu setiap hari raya
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
13. Apakah anda juga berdo’a kepada Allah sehabrgyarjakan Shalat?
a. Selalu setiap habis shalat
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
14. Pernakah anda merasakan jiwa anda selamanhdeaibahaya karena
pertolongan Allah?
a. Pernah
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
15.Bagaimanakah perasaan hati anda bila sehabis rapktemn ibadah kepada
Allah?
a .Tenang
b. Gelisah
c. Biasa saja
16.Bagaimana seandainya anda tidak melaksanakan itidd&tShalat, apa yang
anda rasakan?
a. Tenang
b. Gelisah
c.Bisa saja
17.Apakah anda yakin Nabi Muhammad S.A.W adalah Naiakhir ?
a. Yakin
c. Kurang yakin
d. Tidak yakin
18. Apakah anda yakin bahwa hari kiamat itu akan dafang
A.Yakin
b. Kurang yakin
c.Tidak yakin
20. Apakah anda yakin bahwa Allah itu maha mehhat
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a. Sangat yakin
b. Ragu-ragu
c. Tidak yakin
21. Apakah anda yakin bahwa malaikat Rogib Atidlsetencatat amal pebuatan
anda ?
a. Sangat Yakin
b. Kurang yakin
c. Tidak yakin
23.Apakah anda yakin bahwa berbuat baik itu terbagjijatk dua, berbuat baik
kepada Allah dan kepada manusia?
a. Sangat Yakin
b. Kurang yakin
c. Tidak Yakin
24. Apakah perasaan anda terhadap nilai-nilai agam
a. Sangat Penting
b. Kurang penting
c. Tidak penting
24.Bagaimanakah menurut anda, apakah kewajiban uetggama itu penting?
a. Sangat Penting
b. Kurang penting
c. Tidak penting
25. Apakah merasa wuhu anda batal ketika bersentuhayadeseorang laki-laki ?
a. Batal
c. Ragu-ragu
d Tidak batal
26.Sebagai apa status anda saat menerima warisan ?
a. Perempuan
b. Waria
c. Laki-laki
27.Apakah anda perlu menanyakan kepada Allah tentabgrdaan anda ?

a. Perlu
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b. Ragu-ragu
c. Tidak perlu
28. Apakah yang anda rasakan semenjak anda mevgadi ?
a. Tidak tenang
b. Biasa-biasa saja
c. Tenang
30.Apakah perasaan anda saat berdekatan dengan parengmal ?
a. Sangat senang
b. Biasa saja

c. Tidak senang

Variabel tentang keberagamaan waria

31.Apakah yang anda rasakan saat sedang berduaasmdssayang laki-laki ?
a. Senang sekali
b. Senang
c. Tidak senang

32. Sejauh manakah anda mengetahui tentang ajaran agaiganda anut ?
a. Seberapa jauh aktivitas anda didalam menambah fngs agama?
b. Apakah anda mengikuti pengajian agama ?
c. Apakah anda pernah membaca buku-buku agama ?

33. Sejauh manakah perilaku anda dengan ajaran agargagda anut ?
a. Apakah anda pernah melakukan korupsi, berjudiib@mabuk-mabukan ?
b. Apakah anda setuju dengan perbuatan korupsi, bebetina ?
c. Apakah anda pernah membagikan sebagian harta ahdakegiatan agama

yang anda anut ?
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PANDUAN WAWANCARA

Proses K eber agamaan

Pada masa kecil Anda sering bergaul dengan lakatak perempuan ?
Pada usia berapakah Anda mulai merasakan berubampéan seperti saat ini ?
Apakah yang mendorong anda untuk berubah menjadikden ?

P w0 nh PR

Pada saat anda mulai berubah seperti sekaragtisggeah pandangan orang tua
anda ?

Bagaimana pandangan masyarakat Islam terhadap statia?

Ketika sedang berkumpul dengan kelurga, Anda meisigas diri sebagai apa ?

Sebagai seorang muslim, apakah Anda juga melakpgantah agama ?

OO I ORI

Pada saat Anda mengerjakan shalat, anda masukebpeadan laki-laki atau
perempuan ?

9. Pada saat Anda menerima warisan, sebagai apakas Atada ?

10. Apakah wudhu anda batal saat bersentuhan dengatawan

11. Apakah anda juga mengikuti pengajian-pengajiaratenagama ?

12.Pada saat anda menikah, sebagai apakah statu® anda

13. Saat berdekatan dengan seorang pria, apakah ydagasakan ?

14.Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, apakah aredapunyai pekerjaan

tetap?

K ehidupan K eberagamaan

1.

© N o g s~ w D

Bagaimana anda melaksanakan kehidupan sehari-A@mdmenjalankan perintah
agama ?

Apakah anda juga menjalankan sholat, puasa danlgamya?

Ketika anda sholat, apakah anda menjadi seorampldlatau perempuan ?

Apakah anda berpacaran, dengan laki-laki atau gmram?

Pernahkah anda melakukan shalat berjamaah denlyemdee ?

Pernakah anda berdo’a kepada Allah, dan merenengirtg kehidupan anda ?
Bagimanakah perasaan anda bila sehabis menge Galcdat ?

Apakah anda juga memahami tentang ajaran-ajaranaga
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9. Sebagia apa status anda saat menerima warisan ?

10. Seperti apakah pandangan Islam tentang kehidupiana

11. Apakah anda percaya bahwa perbuatan anda menyindpairgaran agama ?

12. Apakah anda juga mengikuti pengajian-pengajian ydindakan masyarakat sekitar
anda ?

13. Apakah anda pernah bertanya kepada seorang kntanggstatus anda ?
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PANDUAN WAWANCARA
BAB 11
A. Wilayah Domisili Dan Organiasi Kelompok Waria Di Kota
Yogyakarta

1. Selain berdomisi di wisma kebaya, apakah ada tderaan yang lain
yang bertempat tingal diluar ?

2. Apakah semua waria yang ada di wisma kebaya adaleda asli
yogyakarta ?

3. Organisasi apa sajakah yang anda tekuni ?

4. Apakah teman-teman anda yang lain juga mengikgarusasi ?

5. Dengan menetapnya anda didalam masyarakat,sepakila mereka

memandang anda ?

B. Riwayat Pendidikan Dan Pekerjaan Kelompok Waria Di Kota
Y ogyakarta

1. Pendidikan apa sajakah yang anda tempuh ?

2. Apakah ada teman-teman anda yang mempunyai peadid&mpai
keperguruan tinggi ?

3. Pekerjaan apasajakah yang anda geluti dalam kedmdsghari-hari ?

4. Dengan bekerja sebagai pengamen,apkah itu dapauingn kebutuhan
sehari-hari ?

5. Selain pengamen, bekerja di salon, apakah adabekegja sebagai buruh

bangunan ?
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C. Pandangan Masyar akat Umum Terhadap Kelompok Waria Di Kota
Yogyakarta

1. Dalam kehidupan sehari-hari, seperti apakah masyauanum
memandang anda ?

2. Apakah anda pernah dilibatkan dalam kegiatan makgaf?

3. Dengan keberadaan anda didalam masyarakat, sepakith mereka
memandang anda ?

4. Di dalam masyarakat, apakah anda juga bergaul dggegauda-pemudi ?

5. Setiap ada perkumpulan dalam masyarakat, apakahjagal

mendapatkan undangan ?

D. Pandangan Msyarakat |slam Terhadap Kelompok Waria Di Kota
Yogyakarta

1. Seperti apakah masyarakat Islam memandang anda ?

2. Dalam bermasyarakat, apakah anda juga dilibatkemdikegiatan agama

3. Apakah anda juga mengikuti pengajian-pengajian yhadgakan
masyarakat ?

4. Pernakah anda mengikuti peringatan hari besar I8lam

5. Apakah masyarakat yang ada disekitar dapat menelémgan

keberadaan anda ?

BAB |11
A. ProsesMenjadi Waria Dimulai Dari Masa kanak-kanak Hingga
Dewasa
1. Pada usia berapakah anda mulai merasakan perutisikaeperti yang
anda alami sat ini ?
2. Pada masa kecil apakah anda juga sering bermagadéeman sebaya
anda ?

3. Apakah anda juga bermain dengan anak perempuan ?
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B.

Bagaimanakah pandangan orang tua anda terhadamparuyang ada
pada diri anda ?

Apakah anda juga merasakan perubahan yang adalpicaiada ?

Problematika Yang Dihadapi Kelompok Waria Di Kota Yogyakarta

Psikologis

1.
2
S8
4

5.

Permasalahan apasajakah yang sering anda hadapi ?

. Apakah anda juga pernah menhadapi maslah dengaargelanda ?

Dalam bermasyarakat, apakah anda pernah mengatamagalahan ?

. Dalam kehidupan sehari-hari, seperti apakah masyanaemperlakukan

anda ?

Apakah anda meraakan perubahan pada diri anda ?

Sosial

1.

C.

Masalah apasajakah yang pernah anda alami dalaghamgpi
masyarakat ?

Perasaan apakah yang anda rasakan saat sedangjardengan
masyarakat disekitar anda ?

Pada saat anda berkumpul dengan masyarakat apadamarasakan hal

yang berbeda dengan diri anda ?

K eberagamaan kaum Waria Di Kota Yogyakarta

Pr oses K eber agamaan Saat | ni

1.

Seperti apakah anda menjalankan perintah agama dalasidupan

sehari-hari ?

2. Apakah anda juga menjalankan shalat, puasa dasdhagainya ?

Pernakah anda berdo’a kepada Allah , da merenpagyang telah
terjadi pada diri anda ?

Apakah anda taat terhadap perintah agama ?
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